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Kulit kayu mengandung senyawa tanin yang dapat digunakan sebagai bahan perekat alami. 
Pada penelitian ini, tanin yang terkandung dalam kulit kayu pinus diekstrak dengan 
menggunakan larutan NaOH dan digunakan sebagai perekat pada proses pencetakan serbuk 
briket. Beberapa variabel proses antara lain konsentrasi  larutan NaOH (0,5-2) jam, waktu 
ekstraksi melalui proses perendaman selama (12-60) jam dipelajari pengaruhnya terhadap 
rendemen dan kandungan tannin serta karbohidrat dari hasil ekstrak. Berdasarkan hasil uji 
kekuatan tekan pada briket, diperoleh kondisi optimum perekatan briket adalah  hasil ekstraksi 
tanin dengan larutan NaOH pada konsentrasi 2% (b/v) untuk perendaman serbuk kulit kayu 
pinus selama 24 jam. Briket hasil pencetakan dengan menggunakan bahan perekat tanin 
memiliki kualitas standar dengan nilai kadar air < 15% dan kadar abu < 10%.  
 




 Peningkatan kebutuhan kayu sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk, menyebabkan 
peningkatan jumlah limbah kayu yang dihasilkan. Di lain pihak, peningkatan jumlah limbah kayu yang cukup 
besar dapat menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan sekitarnya. Upaya yang perlu dilakukan dalam 
rangka peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan adalah pemanfaatan limbah kayu, baik yang 
dihasilkan dari kegiatan pemanenan kayu maupu limbah yang ditimbulkan oleh kegiatan pengolahan.  
Salah satu cara untuk  pemanfaatan kulit kayu adalah dengan memanfaatkan tanin yang terkandung dalam 
kulit kayu tersebut sebagai bahan baku perekat dalam industri perkayuan. (Achmadi, S.S. dan Darmawan, 
1991; Prasetya,B. dkk., 2002) 
 Kayu terdiri dari sebagian besar senyawa makro molekul (polisakarida, lignin) dan sebagian kecil 
senyawa berat molekul rendah meliputi bahan organik dan anorganik yang tersusun dari zat ekstraktif dan abu. 
Dalam senyawa ekstraktif terdapat kandungan senyawa terpena, asam alifatik, dan fenolik. Salah satu turunan 
fenolik yang banyak dimanfaatkan adalah tanin. Tanin adalah senyawa organik yang terdiri atas campuran 
senyawa polifenol kompleks, dibangun dari unsur C, H, dan O serta sering membentuk molekul besar dengan 
bobot molekul lebih besar dari 2000, biasanya tergabung dengan karbohidrat rendah atau mono- dan di-
sakarida. (Fengel danWegener 1995). Dalam pengertian sehari-hari, tanin bukan merupakan senyawa murni 
melainkan campuran senyawa yang terekstraksi oleh pelarut polar dan semipolar. Tanin yang diperoleh 
melalui ekstraksi dengan  pelarut air panas atau larutan NaOH mengandung (42-75)% polimer tanin, namun 
cara ini turut melarutkan gula, pektin, hemiselulosa, dan polifenol berbobot molekul rendah (lebih kecil dari 
300) yang tidak bermanfaat dalam perekatan (Achmadi, S.S. dan Darmawan, 1991; Djulaika R., 2001). 
 Hampir semua jenis tanaman mengandung tanin, akan tetapi hanya beberapa jenis pohon saja yang 
secara dominan mengandung tanin yaitu kulit Acacia sp., kulit pinus, kulit bakau-bakauan, dan kulit kayu 
mahoni. Tanaman akasia mempunyai kandungan tanin yang cukup tinggi sekitar (22 – 48)% dari bobot kering 
dan berpotensi untuk diekspoitasi khususnya dari limbah kulit kayu (Prasetya dkk.,1995, Fathoni, 2010) 
 Berdasarkan sifat dan struktur kimianya, tanin alam diklarifikasikan ke dalam tanin terhidrolisis dan 
tanin terkondensasi. Tanin terhidrolisis biasanya berupa senyawa amorf, higroskopis, berwarna coklat kuning 
yang larut dalam air membentuk larutan koloid. Tanin terhidrolisis larut dalam pelarut organik yang polar 
tetapi tidak larut dalam pelarut organik non polar misalnya kloroform dan benzena. Tanin terkondensasi 
banyak terdapat dalam paku-pakuan dan angiospermae terutama pada jenis tumbuhan berkayu. Tanin 
terkondensasi bersifat sangat reaktif terhadap formaldehid membentuk produk kondensasi yang berguna untuk 







 Pada gambar 3.b. hubungan pengaruh variabel konsentrasi larutan NaOH terhadap kandungan  
karbohidrat pada lama perendaman 24 jam. Berdasarkan hasil uji kadar glukosa  yang telah dilakukan, pada 
konsentrasi NaOH dari (0,5-3)% diperoleh kandungan karbohidrat (2,10-6,08)%. Sedangkan pada gambar 
4.b.menunjukkan hubungan lama perendaman terhadap kandungan  karbohidrat untuk konsentrasi larutan 
NaOH 2% diperoleh kandungan karbohidrat (4,68 - 9,58)%.  .  
 
 
                          
      Gambar 4.a. Pengaruh lama perendaman terhadap kadar tanin untuk konsentrasi NaOH 2% 
                       b. Pengaruh lama perendaman terhadap kadar karbohidrat  untuk konsentrasi NaOH 2% 
 
Pada konsentrasi larutan NaOH >2% dan lama perendaman >24 jam, dengan meningkatnya kandungan 
karbohidrat seiring dengan peningkatan kandungan tanin, mengakibatkan  kekuatan briket cenderung 
menurun. Peningkatan kandungan karbohidrat  (gula) dalam ekstrak dapat disebabkan terjadinya degradasi 
komponen holoselulosa (3.b.dan 4.b.). Semakin banyak karbohidrat yang terlarut, maka kekuatan rekat 
semakin berkurang. Hal ini dikarenakan gugus OH dari ikatan sikloheksan dalam karbohidrat  bersifat kurang 
reaktif sehingga dapat mengurangi kereaktifan dari gugus benzene dari tanin. Peningkatan konsentrasi NaOH 
juga menyebabkan peningkatan kelarutan zat ekstraktif non tanin, sehingga menurunkan kekuatan rekat.  
  
Kesimpulan  
 Hasil ekstraksi tanin menggunakan larutan NaOH dengan konsentrasi (0,5–3,0)% dan lama 
perendaman (12–60) jam menghasilkan rendemen sebesar (24,15 - 45,45)%, dengan kandungan  tanin sebesar 
(54,04 - 61,44)% dan kadar karbohidrat sebesar (2,10- 9,58)%. Semakin tinggi konsentrasi NaOH, maka 
kandungan tanin dan karbohidrat meningkat.  
 Kekuatan rekat briket dipengaruhi oleh kadar tanin dan kadar karbohidrat yang terlarut dalam ekstrak 
tanin. Semakin tinggi kadar tanin kekuatan rekat briket meningkat, tetapi kenaikan kandungan karbohidrat 
dapat menurunkan kekuatan rekat briket. Dari hasil pengujian kekuatan tekan briket yang optimum sebesar 
4,63 N/cm2 diperoleh dari hasil ekstraksi tanin dengan  konsentrasi larutan NaOH 2%  dan lama perendaman 
24 jam. Hasil pencetakan. briket dengan penambahan perekat alami tanin, menghasilkan briket dengan 
kualitas standar yaitu kadar air dan kadar abu masing-masing kurang dari 15% dan 10%. 
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